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Kartu kredit merupakan alat transaksi moderen yang tidak menggunakan uang
tunai. Kartu kredit memberikan fasilitas dan kemudahan. Namun dapat
menimbulkan permasalahan bagi pemegang kartu. Pokok bahasan dalam tesis ini
untuk menganalisis bagaimanakah perlindungan hukum pemegang kartu kredit
menurut sistem hukum di Indonesia saat ini, bagaimana tanggung jawab penerbit
kartu kredit jika terjadi penyalahgunaan kartu kredit yang merugikan pemegang
kartu, dan upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk memberikan perlindungan
hukum bagi pemegang kartu kredit di Indonesia. Penelitian ini termasuk
penelitian hukum normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder.
Pengolahan data dilakukan melalui langkah-langkah seleksi data, klasifikasi data,
dan sistematisasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan terhadap pemegang kartu
kredit belum maksimal diberikan, karena belum adanya aturan khusus yang
mengatur tentang perlindungan hukum terhadap pemegang kartu kredit.
Hubungan hukum antara pemegang kartu kredit dengan penerbit adalah perjanjian
yang dapat diklasifikasikan sebagai perjanjian baku, karena dokumen perjanjian
sudah disiapkan dan ditentukan terlebih dahulu oleh penerbit. Beberapa bentuk
penyalahgunaan kartu kredit yang dapat terjadi antara lain, pemalsuan kartu kredit
baik oleh pihak ketiga maupun oleh oknum dari bank penerbit, pembocoran
informasi dan data-data pemegang kartu kredit. Bentuk tanggung jawab bank
terhadap peristiwa penyalahgunaan kartu kredit diselesaikan dengan
menggunakan perjanjian kredit. Sebagai upaya perlindungan hukum bagi
pemegang kartu kredit, maka memerlukan upaya perlindungan hukum melalui
perjanjian dan undang-undang.

Kata Kunci : Perlindungan hukum, Pemegang Kartu Kredit



